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ABSTRAK

YASSIANA WULANDARI: Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Potensi
Lokal Pada Materi Keanekaragaman Hayati. Skripsi. Majene: Fakultas
Kependidikan dan IImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2023.

Penelitian ini adalah jenis penelitian R&D (Research and Development) yang
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk bahan ajar yaitu modul elektronik
berbasis potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati yang valid, praktis dan
efektif. Prosedur yang dilakukan dalam pengembangan yaitu menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: analisis (analyze), perancangan (design),
pengembangan (develop), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Majene, Kecamatan Banggae
Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulesi Barat. Subjek penelitian adalah kelas
X Muta’allim 1. Hasil penelitian: (1) validitas modul elektronik berbasis potensi
lokal berada pada kategori sangat valid dengan nilai 4,8. (2) kepraktisan modul
elektronik berbasis potensi lokal berada pada kategori sangat praktis dengan nilai
yang diperoleh dari respon guru sebesar 91,25% dan respon siswa sebesar
96,37%. (3) kefektifan modul elektronik berbasis potensi lokal berada pada
kategori sangat efektif dengan memperoleh nilai rata-rata 81. Persentase hasil
belajar siswa berada pada kategori sangat efektif dengan perolehan skior 96%.
Berdasarkan data yang diperoleha hasil penelitian bahwa modul elektronik
berbasis potensi lokal materi keanekaragaman hayati sesuai dengan Kkategori
sangat valid, praktis dan efektif, sehingga layak diaplikasikan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Model ADDIE, Modul elektronik, Potensi lokal
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan
mengalami berkembangan pesat dari zaman dahulu hingga sekarang, khususnya
dalam bentuk media komunikasi. Perkembangan dan kemajuan media komunikasi
dapat digunakan dalam bidang pendidikan dengan mengembangkan bahan ajar
inovatif dan relevan di era yang semakin modern. Lestari (2018) mengatakan
bahwa penggunaan teknologi di era globalisasi ini bukan hal baru lagi khususnya
di ruang lingkup pendidikan, yang merupakan tempat lahirnya teknologi. Jadi
wajar jika dalam proses mengajar juga menggunakan teknologi untuk
melaksanakan pembelajaran.

Bahan ajar adalah semua jenis bahan tertulis dan tidak tertulis yang disusun
secara sistematis. Bahan ajar memegang peranan penting bagi guru dan siswa,
karena bahan ajar yang dirancang dapat bertindak sebagai alat bantu dan
memfasilitasi proses pembelajaran. Banyak ditemukan bahan pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi, salah satunya adalah modul elektronik yang
disusun secara sistematis ke dalam unit-unit pembelajaran terkecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri (Febrina et al., 2020). Modul
elektronik juga memberi akses pada siswa dalam belajar mandiri kapanpun dan
dimanapun, untuk mendorong motivasi dan kualitas belajar sehingga siswa dapat
lebih memahami suatu mata pelajaran (Indah et al., 2019).

Pembelajaran biologi memfokuskan siswa dengan pemberian pengalaman
langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi. Hal ini
dilakukan agar siswa memiliki pemahaman ilmiah tentang lingkungan alam dan
dibimbing untuk menemukan dan bertindak dalam memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang lingkungan alam dan fenomenanya. Pemahaman
konseptual diperlukan untuk mengintegrasikan alam dan teknologi dalam
kehidupan nyata di lingkungan masyarakat. Salah satu cara pemanfaatan
lingkungan adalah dengan menggali potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar

(Setyaningsih, 2019). Potensi lokal adalah sumber daya alam, budaya dan sumber
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daya manusia yang ada di suatu wilayah. Besarnya potensi lokal yang melekat
pada pembelajaran biologi mempengaruhi kemampuan guru dalam
mengembangkan biologi sebagai sarana penyajian materi biologi yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Ulya et al., 2022).

Potensi lokal yang ada di wilayah Majene jarang dieksplorasi dikarenakan
kurangnya kepedulian dan pengetahuan masyarakat terhadap manfaat dan
kegunaan dari potensi lokal. Masyarakat umumnya hanya tertuju pada destinasi
wisata alam sebagai tempat liburan, tanpa menyadari bahwa itu merupakan salah
satu potensi lokal yang ada di wilayahnya, begitupun di kalangan anak muda
sekarang terutama siswa-siswa yang ketika berkunjung hanya sekedar untuk
berfoto atau mengabadikan moment di tempat tersebut sebagai ajang pamer di
media sosial mereka, tanpa menyadari bahwa yang ada disekitarnya adalah salah
satu kenekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.
Mengingat pemanfaatan potensi lokal menyangkut banyak aspek kehidupan
masyarakat dan sebagian masih belum tersentuh dan diteliti secara mendalam.
Contohnya seperti flora dan fauna khas dari wilayah Majene yang mungkin
masyarakat sudah pernah melihat dan bahkan menkonsumsinya, namun tidak
mengetahui bahwa flora dan fauna tersebut khas dari wilayah Majene.

Memanfaatkan potensi lokal dalam pendidikan melatih kemampuan siswa
untuk secara mandiri mengidentifikasi potensi masalah yang ada di daerahnya
serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melestarikan sumber daya
tersebut. Keanekaragaman hayati merupakan bagian penting dari sumber daya
alam untuk kelangsungan hidup manusia. Selain itu, keanekaragaman hayati juga
perlu dilindungi untuk menjaga ketersediannya (Ulya et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Majene, proses pembelajaran
berbasis potensi lokal belum dilaksanakan karena keterbatasan informasi,
membutuhkan waktu yang lama dan kesulitan untuk materi yang relevan dengan
potensi lokal. Penggunaan buku pelajaran biologi yang banyak digunakan guru
sebagai sumber utama dalam pembelajaran di kelas membuat siswa bosan dan
kurang memahami materi biologi. Meskipun buku pelajaran biologi masih

memuat konsep dan contoh secara umum, guru biologi harus didorong untuk



mengilustrasikan contoh yang dekat dengan siswa sesuai dengan kondisi
lingkungan.

Salah satu materi yang perlu penjelasan berdasarkan kondisi nyata
lingkungan adalah materi keanekaragaman hayati. Tujuannya agar siswa
mempelajari keanekaragaman hayati sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar dan
mampu mengembangkan kepekaan serta kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan sekitar. Siswa harus mampu memecahkan masalah, menemukan
pemahaman dan ide-ide tentang apa yang telah mereka pelajari dan kemudian
meningkatkan pengetahuan mereka (Sofiatin et al., 2016). Agar tercipta
pembelajaran seperti di atas, maka modul elektronik yang dikembangkan yaitu
berbasis potensi lokal yang ada di daerah Majene dengan menggunakan aplikasi
berupa flip PDF professional, aplikasi ini tidak terpaku pada tulisan saja, tetapi
juga dapat ditambahkan gambar, animasi gerak, video, audio, link, dan kuis
sehingga pembelajaran menjadi menarik dan tidak monoton. Menggunakan
teknologi aplikasi flip PDF profesional memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri, menyederhanakan proses pembelajaran dan memungkinkan untuk
digunakan kapan saja dan dimana saja (Sriwahyuni et al., 2019). Berdasarkan latar
belakang di atas maka dilakukan penelitian pengembangan dengan judul
"Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Potensi Lokal Pada Materi

Keanekaragaman Hayati"".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya penggunaan teknologi selama proses belajar.

2. Siswa membutuhkan bahan ajar biologi menarik untuk memotivasi mereka
belajar mandiri.

3. Masih kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar biologi.

4. Siswa masih minim informasi terkait keanekaragaman hayati di daerahnya
sendiri.

5. Guru biologi kurang berkarya dalam pengembangan bahan ajar berbasis
potensi lokal.

6. Belum ada modul elektronik biologi yang dibuat dengan mengangkat potensi

lokal Majene.



C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas modul elektronik berbasis potensi lokal pada materi
keanekaragaman hayati?

2. Bagaiman kepraktisan modul elektronik berbasis potensi lokal pada materi
keanekaragaman hayati?

3. Bagaimana keefektifan modul elektronik berbasis potensi lokal pada materi

keanekaragaman hayati?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pengembangan ini adalah:
1. Mengetahui validitas modul elektronik berbasis potensi lokal pada materi
keanekaragaman hayati.
2. Mengetahui kepraktisan modul elektronik berbasis potensi lokal pada materi
keanekaragaman hayati.
3. Mengetahhui keefektifan modul elektronik berbasis potensi lokal pada materi

keanekaragaman hayati.

E. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teori diharapkan penelitian ini  memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan dalam pengembangan wawasan tentang media pengajaran biologi,
serta dapat mendorong siswa untuk mengembangkan dan memperluas
pengetahuannya dengan pengembangan pembelajaran, khususnya dalam
penggunaan modul elektronik berbasis potensi lokal ini, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Menyediakan referensi bahan ajar elektronik yang inovatif dan interaktif,
dengan berbasis potensi lokal sehingga dapat memudahkan para guru dalam

pengajaran biologi, terkhusus pada materi keanekaragaman hayati.



b. Bagi Siswa

Diharapkan mampu menjadi bahan untuk memotivasi serta meningkatkan
minat belajar biologi siswa dengan memanfaatkan potensi lokal Majene.
c. Bagi Peneliti

Penelitian pengembangan ini dapat menambah pengetahuan dan referensi
terkait pengembangan modul elektronik biologi berbasis potensi lokal untuk
pengajaran dan sebagai informasi untuk penelitian pengembangan selanjutnya

seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi.

F. Penelitian Relevan
Penelitian pengembangan berbasis potensi lokal sudah banyak dilakukan dan
yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian pengembangan Hayati et al., (2019) dengan judul “Pengembangan
modul potensi lokal berbasis SETS untuk meningkatkan keterampilan proses
IPA”. Diperoleh hasil analisis keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih
tinggiyaitu sebesar 0,45 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,29. Hasil kelayakan
yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media mencapai kategori sangat baik,
sehingga modul potensi lokal berbasis pendekatan SETS layak digunakan
dalam proses pembelajaran sains.

2. Penelitian Pratama et al., (2018) dengan judul “Pengembangan E-Modul
biologi berbasis potensi daerah Kerinci pada materi plantae dan animalia”.
Dilihat dari hasil belajar, penggunaan e-modul menghasilkan nilai 76,3%
dengan kategori berhasil.

3. Penelitian pengembangan juga dilakukan oleh Marlina et. al., (2021) dengan
judul “Pengembangan modul pengetahuan lingkungan berbasis potensi lokal
untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan mahasiswa pendidikan biologi”.
Hasil yang didapatkan rata-rata total validasi dari ahli materi dan ahli media
diperoleh sebesar 2,63 yang termasuk dalam kategori valid. Sedangkan hasil
ujicoba menghasilkan skor rata-rata 74,28 yang termasuk dalam kategori baik.

4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sari et al., (2021) dengan judul
“Pengembangan modul fungi (jamur) berbasis potensi lokal kelas X SMA
Negeri 3 Rantau Utara”. Diketahui hasil validasi “Sangat baik” dengan skor

4,6 dan tingkat keefektifan sebesar 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa



produk modul biologi fungi (jamur) berbasis potensi lokal memiliki kualitas

yang layak dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

. Penelitian oleh Anggraini (2022) dengan judul “Pengembangan E-Modul

interaktif berbasis kearifan lokal pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan ”, dengan hasil sebesar 92,28% yang termasuk kategori sangat valid
dan praktis untuk diaplikasikan.

Kebaruan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini mengembangkan modul elektronik berbasis potensi lokal wilayah Majene
dengan menggunakana aplikasi flip PDF professional, yang bertujuan untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan dan efektivitas dari modul berbasis potensi

lokal pada materi keanekaragaman hayati.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk modul elektronik yang

dikembangkan dengan berbasis potensi lokal menggunakan aplikasi flip PDF

professional pada materi keanekaragaman hayati, dengan spesifikasi sebagali

berikut.
1. Spesifikasi Isi
a. Penyususnan modul elektronik berdasar pada kurikulum yang diterapkan

yaitu kurikulum 2013, yang mencakup konsep-konsep biologi terutama
untuk topik keanekaragaman hayati.

Bagian isi modul meliputi uraian materi keanekaragaman hayati dengan
uraian sub  materi  tingkat keanekaragaman hayati, persebaran
keanekaragaman hayati, pemanfaatan dan pelestarian serta klasifikasi
keanekaragaman hayati.

Materi pada modul elektronik vyaitu keanekaragaman hayati dengan
spesifikasi bahasa yang mudah dipahami.

Uraian materi pada modul elektronik dilengkapi gambar, video, link video
terkait materi untuk lebih memudahkan siswa dalam belajar mandiri.
Spesifikasi Kegrafisan

Pembuatan modul elektronik menggunakan aplikasi flip PDF professional

dengan alamat web: https://flip-pdf-professional.softonic-id.com/



https://flip-pdf-professional.softonic-id.com/

b. Sampul dan template modul elektronik menggunakan tema yang terdapat
pada aplikasi flip PDF professional serta kombinasi penggunaan aplikasi
Canva.

c. Modul elektronik  menggunakan jenis, ukuran dan warna font yang
bervariatif menyesuaikan background tiap halaman modul.

Bagian yang mau dikembangkan peneliti dari modul elektronik ini yaitu
dalam isi modul elektronik keanekaragaman hayati ini akan mencakup gambar
dan video pembelajaran terkait potensi yang ada di wilayah Majene yang
sebelumnya belum ada modul yang berbasis potensi lokal wilayah Majene dan
modul elektronik ini juga dilengkapi link pengumpulan tugas dan kuis yang
terdapat pada setiap akhir pembelajaran yang membuat terjadinya pembelajaran
interakif. Jika pada umumnya modul yang biasa digunakan berbentuk cetak
berbeda denga modul yang dikembangkan ini karena bersifat elekronik dan dapat

diaplikasikan di leptop, komputer dan smartphone.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Modul

Modul adalah bahan ajar mandiri yang dibuat secara sistematis dan dikemas
secara utuh, didalam modul berisi rangkaian pengalaman belajar yang terstruktur
dan terencana untuk membantu siswa dalam belajar secara mandiri untuk
mencapai tujuan belajara tertentu (S. S. Lestari et al., 2022). Modul harus
mencakup seluruh komponen atau kebutuhan belajar siswa, seperti petunjuk
belajar, tujuan pembelajaran, bahan kajian, diskusi, umpan balik dan penilaian.
Tujuan utama modul sebagai bahan ajar adalah untuk membuat pembelajaran
lebih efisien dan efektif dalam hal waktu, ruang, dana dan tenaga untuk mencapai
hasil belajar yang sebaik mungkin (Saputra R., 2022). Dapat disimpulkan bahwa
modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dirancang untuk belajar
secara mandiri oleh siswa yang terdiri dari tujuan, urutan kegiatan pembelajaran,
dan evaluasi yang memberikan instruksi secara mandiri untuk dapat mencapai

tujuan pembelajaran secara mandiri.

a. Tujuan dan Manfaat
Berikut tujuan dan manfaat dari bahan ajar modul menurut Mintari (2020):
1) Terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
2) Menyesuaikan kemampuan siswa dengan kecepatan belajarnya.
3) Siswa dapat belajar mandiri tanpa bantuan guru.
4) Hasil belajar yang telah menjadi subjek penelitian yang sedang berlangsung
dapat diidentifikasi dan dievaluasi oleh siswa.
5) Kegiatan evaluasi pada setiap akhir modul dapat membantu meningkatkan

proses belajar mengajar.

b. Karakteristik Modul

Berikut karakteristik modul yang membuatnya memiliki daya tarik sendiri
untuk digunakan dalam proses pembelajaran menurut Rudi dalam Saputra, R.,
(2022):



1) Self Instruction (belajar mandiri), yaitu memungkinkan siswa belajar mandiri
tanpa bergantung pada orang lain, karena modul memiliki petunjuk yang jelas
sehingga mudah digunakan oleh penggunanya.

2) Self Contained (mandiri), yaitu berisi semua materi pembelajaran yang
dibutuhkan siswa untuk mempelajari isinya secara menyeluruh.

3) Stand Alone (berdiri sendiri), artinya tidak bergantung pada alat peraga, media
atau bahan ajar lain karena modul ini berdiri sendiri.

4) Adaftive (adaptif), yaitu modul memiliki daya penyesuaian yang baik terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5) User Friendly (mudah digunakan) artinya, petunjuk atau informasi bermanfaat
bagi pengguna dapat ditemukan di isi modul. Sehingga memudahkan pengguna
untuk menanggapi dan mengakses berdasarkan kebutuhan mereka. Modul
pembelajaran yang user-friendly memanfaatkan istilah-istilah yang sering

digunakan dan bahasa yang lugas dan mudah dipahami.

c. Kelebihan dan kekurangan modul
Menurut Mintari (2020) kelebihan dan kelemahan dari modul yaitu:

1) Kelebihan modul

a) Fokus pada kemampuan individu siswa.

b) Siswa dapat mengatur hasil pencapaian belajar dengan menerapkan standar
kompetensi pada setiap modul.

c) Penggunan modul bisa dilakukan di luar kelas maupun sekolah sehingga
menarik bagi siswa.

d) Siswa dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar.

e) Memberi siswa keesempatan untuk belajar mandiri.

f) Uraian materi dalam modul jelas dan sesuai dengan kemampuan siswa
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar.

g) Pada akhir pembelajaran guru dapat menentukan siswa mana yang berprestasi
lebih baik dan yang kurang baik.

h) Hasil capaian siswa sesuai dengan kemampuannya.

i) Beban semester lebih merata.



2) Kelemahan modul

a) Membuat modul membutuhkan keahlian khusus karena penyusunan modul

sangat penting untuk kualitas yang baik.

b) Manajemen pembelajaran sangat berbeda dengan pembelajaran tradisional
dan sulit mengetahui jadwal atau cara menyelesaikan modul karena siswa
memiliki waktu yang berbeda untuk menyelesaikannya, tergantung seberapa
baik mereka melakukannya.

c) Pengembangan material membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang
banyak.

d) Membuat siswa kurang memeiliki disiplin belajar yang tinggi.

e) Membutuhkan lebih banyak ketekunan bagi guru dalam memantau proses
pembelajaran serta memotivasi dan menawarkan kosultasi individu kepada

siswa yang membutuhkan.

2. Modul Elektronik

Modul elektronik merupakan sumber belajar mandiri yang disajikan dalam
bentuk format elektronik dan disusun secara sistematis dalam unit pembelajaran
kecil guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Setiap pembelajaran di
dalamnya dikaitkan dengan tautan navigasi, sehingga memudahkan siswa untuk
berinteraksi dengan program tersebut (Febrina et al., 2020). Penggunaan modul
membuat siswa memiliki pengalaman yang lebih interaktif dengan program ini
karena disajikan secara elektronik dan menyertakan navigasi, tulisan, suara dan
gambar untuk membuat belajar lebih menyenangkan (Maharcika et al., 2021).
Selain itu, modul elektronik memiliki ukuran file yang relatif kecil sehingga dapat
disimpan dalam flash disc dan smartphone. Modul elektronik juga dilengkapi
dengan tautan yang mengarahkan siswa untuk mencari materi secara linear dan
non-linear ke informasi tertentu.

Seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya, terdapat perbedaan
antara modul elektronik dan modul konvensional, namun hal tersebut tidak
menjadi masalah karena modul elektronik merupakan pengembangan lebih lanjut
dan adaptasi dari komponen modul konvensional. Menurut Dicky et. al. (2017),
perbandingan kedua modul tersebut secara fisik dan dapat dilihat pada tabel 2.1 di

bawah ini.
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Tabel 2.1 Perbandingan Antara Modul Cetak dengan Modul Elektronik

Modul Konvensional (Cetak) Modul Elektronik

Bentuk elektronik (file, dokumen, exe, swf,

Bentuk cetakan (kertas) html dan app.)

Diakses melalui perangkat elektronik yang

Tidak memerlukan perangkat khusus mendukung seperti komputer, PC, laptop.

dalam penggunaannya

smartphone.
Penyimpananya membutuhkan banyak Mudah dibawa, sehingga tidak
ruang dan energi saat dibawa. membutuhkan tempat khusus.
Mahalnya dana produksi. Hemat pendanaan.

Bertahan lama sehingga tidak terbatas oleh
Tidak bertahan lama. waktu.

Tidak diperlukan alat khusus untuk

Diperlukan sumber daya listrik untuk
menggunakannya.

menggunakannya.

Video dan musik latar tidak dapat

ditambahkan kedalam modul. Dilengkapi gambar, backsound dan video.

(Dicky etal., 2017)

3. Potensi Lokal Majene

Potensi lokal adalah sumber daya penggerak di suatu wilayah, termasuk
sumber daya alam, manusia, geografis, sejarah dan budaya. Dengan menempatkan
pembelajaran pada potensi lokal atau lingkungan yang ada, siswa dapat
mengembangkan konsep pengetahuan dan pemahaman yang lebih kuat untuk
memaksimalkan hasil belajar. Potensi lokal pada suatau wilayah pasti memiliki
keberagaman dan perbedaan dengan wilayah lainnya, sehingga perlu dikaji dan
mengetahui guna menjaga dan melestarikan keberadaanya untuk dinikmati generasi
mendatang.

Terdapat berbagai potensi lokal di wilayah Majene yang mungkin tidak
diketahui oleh masyarakat luas namun dinikmati oleh warga sekitar. Potensi lokal
yang digunakan dalam penyusunan modul hanya menyangkut sumber daya alam
dan pemanfaatannya di wilayah Majene untuk dimasukkan ke modul elektronik,
diantaranya: Ikan tuing-tuin (Nurlatifah et. al.,2011); dan ikan penja (Andriyani,
2018; Nurjirana et. al., 2020; Muthiadin et al., 2018). Sedangkan keanekaragaman
ekosistem yang ditinjau langsung yaitu pantai Dato’, pantai Barane, Sungai
Mangge, hutan Malunda, mangrove Rewata’a Kecamatan Pamboang, mangrove
Pulo Baluno di Kecamatan Sendana (Janna et al., 2020) dan padang rumput parang-

parang. Selain itu Majene juga memiliki tumbuhan yang merupakan spesies langka
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yang dimasukkan ke modul elektronik berbasis potensi lokal, yaitu loka pere’

(pisang pere) dan lasse bambang (lansat bambang).

4. Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman  hayati  adalah  keanekaragaman  organisme  yang

didalamnya terdapat variasi gen, jenis dan ekosistem dalam suatu wilayah, untuk
mempelajari keanekaragaman hayati perlu dilakukan upaya Kklasifikasi atau
pengelompokkan. Berikut adalah tiga tingkat keanekaragaman hayati menurut
Trinanda, n.d., (2020) :
a. Keanekaragaman Tingkat Gen

Gen adalah bagian dari kromosom yang mengontrol sifat atau karakteristik
suatu organisme yang diturunkan dari induk kepada keturunannya. Meskipun
kumpulan gen dasar pada setiap individu sama, tetapi susunannya berbeda
tergantung pada induknya. Susunan perangkat gen tersebut yang nantinya akan
menentukan Kkarakteristik individu dalam satu spesies. Keanekaragaman gen
menyebabkan variasi antar individu sejenis. Misalnya: 1) ragam warna bunga pada
tanaman mawar; 2) bentuk, rasa dan warna buah mangga; 3) keanekaragaman sifat,
warna bulu dan bentuk pial pada ayam. Semuanya disebabkan oleh pengaruh
pembawa sifat yang disebut dengan gen.
b. Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman tingkat jenis didasarkan pada keanekaragaman jenis dalam
satu famili yang sama. Contohnya seperti keluarga kacang-kacangan
(Leguminoceae) diantranya yaitu kacang hijau, kacang kapri, kacang panjang dan
kacang tanah. Contoh keanekaragaman lainnya adalah keluarga kucing yaitu singa,
harimau, citah dan kucing.
c. Keanekaragaman Ekosistem

Ekosistem adalah hasil interaksi antara makhluk hidup di suatau wilayah
terhadap komponen abiotiknya. Makhluk hidup yang berinteraksi sangat beragam,
begitu pula dengan komponen abiotiknya, sehingga ekosistem yang dihasilkan juga
beragam. Jadi keanekaragaman hayati di tempat yang berbeda membentuk
ekosistem yang berbeda pula. Berdasarkan jenis penyusunannya ekosistem terdiri

atas dua, yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan.
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1) Ekosistem alami merupakan ekosistem yang diciptakan dan dibentuk alam
secara alami tanpa adanya campur tangan manusia. Ekosistem alami meliputi
hutan, rawa, terumbu karang, laut dalam, rumput laut, bakau, pantai, sungai,
danau dan padang rumput.

2) Ekosistem buatan adalah ekosistem yang sengaja dibuat untuk mencukupi
kebutuhan. Misalnya agroekosistem dalam bentuk kebun dan sawa.
Dibandingkan ekosistem alami, ekosistem buatan memiliki keragaman spesies
yang lebih rendah tetapi keragaman genetiknya tinggi.

Keanekaragaman ekosistem di suatu wilayah ditentukan oleh banyak faktor,
antara lain letak garis lintang, elevasi, iklim, sinar matahari, kelembapan, suhu
dan kondisi tanah. Ekosistem alam terdiri dari dua kategori ekosistem, yaitu
ekosistem darat (terestrial) dan ekosistem perairan (aquatik).

1) Ekosistem perairan (aquatik) mencakup ekosistem air tawar, laut, sungai,
estuari, pantai, lamun, terumbu karanag dan laut dalam.

2) Sedangkan ekosistem darat (terestrial) yaitu padang rumput, hutan gugur,
tundra, gurun dan hutan hujan tropis.

Banyaknya jenis ekosistem darat yang tersebar di berbagai negara, tidak
menjamin semua jenis-jenis ekosistem tersebut terdapat dalam satu negara. Di
Indonesia sendiri  jenis ekosistem hutan gugur, tundra, dan gurun, tidak
ditemukan. Ekosistem darat Indonesia yang ada dan terjaga kelestariannya sampai
saat ini, yaitu ekosistem hutan hujan tropis, padang rumput, hutan bakau dan

sawah.
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B.

Kerangka Pikir

/1. Siswa membutuhkan bahan ajar yang menarik agar siswa termotivasi unttb

belajar mandiri.

2. Pemanfaatan lingkungan dan teknologi yang kurang dalam proses pembelajaran.
3. Siswa masih minim informasi terkait keanekaragaman hayati di daerahnya

sendiri.

4. Guru kurang berkarya dalam mengembangkan bahan pembelajaran biologi

berbasis potensi lokal.

5. Belum adanya modul elektronik yang dibuat dengan mengangkat potensi lokal

\ Majene.

/

dijadikan
Lbiologi.

( Potensi lokal di wilayah Majene dapat
sebagai sumber belajar

V

Analisis kebutuhan, kurikulum, peserta didik dan
analisis potensi lokal yang ada di wilayah Majene.

v

Pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik
yang memuat mengenai potensi lokal di Kabupaten
Majene dengan menggunakan aplikasi Flip PDF
Professional.

Materi
Keanekaragaman
Hayati Kelas X

/

\_

Implementasi produk (modul elektronik berbasis
potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati
menggunakan aplikasi Flip PDF Professional).

Bahan ajar yang
menarik, tidak
monoton dan mudah
dipahami

J

\

Menghasilkan modul elektronik berbasis potensi
lokal pada materi keanekaragaman hayati yang valid,
praktis dan efektif.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

14



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh

hasil sebagai berikut:

1.

Validitas modul elektronik berbasis potensi lokal berada pada kategori sangat
valid dengan nilai 4,8.

Kepraktisan modul elektronik berbasis potensi lokal berada pada kategori
sangat praktis dengan nilai yang diperoleh dari angket respon guru sebesar
91,25% begitupun dengan angket respon siswa menyatakan modul elektronik
berbasis potensi lokal sangat praktis digunakan, dengan perolehan nilai
sebesar 96,37%.

Keefektifan modul elektronik berbasis potensi lokal berada pada kategori

sangat efektif dengan persentase hasil belajar siswa yang dicapai sebesar 96%.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Modul elektronik berbasis potensi lokal dapat dilanjutkan dan dibuatkan oleh

guru dengan materi lain untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah.

. Sebaiknya uji coba tidak hanya dilakukan di satu kelas, tetapi akan lebih baik

jika diujicobakan di beberapa kelas agar hasil yang didapatkan lebih maksimal.

. Modul elektronik berbasis potensi lokal yang dikembangkan dalam penelitian

ini sudah memenuhi kriteria kualitas yang baik namun masih perlu
dikembangkan lebih lanjut agar siswa dapat mengakses modul walaupun secara
offline di smartphone.
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